
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) 

dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa hanya variabel EPS saja yang 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, variabel ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROE 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan dan NPM berpengaruh 

positif namun tidak signifikan. Berarti hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa “Diduga bahwa variabel-variabel ROA, ROE, EPS, 

dan NPM secara terpisah berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada sektor perbankan yang go public di BEI”, tidak terbukti. 

2. Hasil uji F menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari Return On 

Equity (ROE), Earning per share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) 

secara bersama-sama terhadap harga saham. Berarti hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa “Diduga bahwa variabel-variabel ROA, ROE, 

EPS, dan NPM secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada sektor yang go public di BEI”, terbukti. 



3. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa variabel EPS memiliki pengaruh 

yang dominan terhadap variabel terpengaruh yaitu harga saham. Hal 

ini ditinjau dari hasil penelitian yang menunjukkan variabel ini 

memiliki thitung terbesar (2,923) yang berpengaruh positif dan paling 

signifikan (0,001) dibandingkan dengan variabel lain. Berarti hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa “Diduga bahwa variabel Earning Per 

Share (EPS)memiliki pengaruh paling dominan terhadap harga saham 

pada sektor perbankan yang go public di BEI”, terbukti. 

B. Implikasi 

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penelitian ini masih 

terdapat keterbatasan, diantaranya :  

a. Pemilihan variabel yang diduga berpengaruh terhadap harga saham 

hanya terdiri dari empat aspek saja (ROA, ROE, EPS dan NPM). Hal 

ini memungkinkan terabaikannya variabel lain yang justru dapat 

mempunyai pengaruh lebih besar terhadap harga saham. 

b. Periode pengamatan yang hanya 5 tahun, yaitu dari 2011 – 2015 dinilai 

tidak mampu menggambarkan proyeksi harga saham ke depannya. 

c. Sampel yang diperoleh hanya sedikit, sehingga penjelasan yang 

didapat dari hasil penelitian hanya menjelaskan harga saham pada 

perusahaan perbankan secara khusus. Mengingat bahwa metode 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling.  

 



C. Saran 

1. Disarankan bagi peneliti berikutnya memperluas objek penelitian, agar 

hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk semua jenis perusahaan. 

2. Bagi penelitian yang akan mengambil tema yang sama, sebaiknya 

menggunakan model analisis yang berbeda untuk mengukur harga 

saham atau dapat menambah dan mengganti variabel penelitian dan 

memperpanjang periode penelitian untuk membuktikan kembali 

hipotesis dalam skripsi ini. 

3. Untuk perusahaan, diharapkan untuk lebih tertib dan komplit dalam 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan, sehingga lebih banyak 

pula objek amatan yang dapat diteliti dan juga semakin banyak faktor 

yang dapat diteliti. 
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